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ABSTRAK

Uji Efektivitas Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) sebagai
Fungisida Alami terhadap Jamur Colletotrichum capsici (Syd.)

Butler & Bisby Penyebab Penyakit Antraknosa pada
Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)

Oleh

Kadek Ariani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak dan jenis kelamin
daun pepaya sebagai fungisida alami pada tanaman cabai merah yang terinfeksi
jamur Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai bulan Maret 2016 di
Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung.  Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 3 ulangan dimana ulangan sebagai kelompok.  Faktor A konsentrasi
ekstrak daun pepaya dengan 6 taraf, yaitu 0%, 1%,2%, 3%, 4%, 5%, dan faktor B
jenis kelamin pepaya dengan 3 taraf , yaitu  pepaya betina (B1), hermaprodit (B2)
dan jantan (B3).  Parameter yang diamati adalah keterjadian penyakit, keparahan
penyakit antraknosa, tinggi tanaman dan berat basah tanaman cabai merah.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara konsentrasi dan jenis
kelamin ekstrak daun papaya.  Konsentrasi 5 % (A5) dan jenis kelamin betina
(B1) merupakan ekstrak yang terbaik untuk menekan keterjadian dan keparahan
penyakit,  dibandingkan dengan konsentrasi dan jenis ekstrak daun pepaya yang
lain.

Kata kunci : Antraknosa, cabai merah (Capsicum annuum L.), ekstrak daun
pepaya (Carica papaya L.).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman

hortikultura penting di Indonesia. Buah cabai merah umumnya digunakan

sebagai bumbu dapur dan penyedap makanan serta dalam pembuatan

produk-produk olahan industri dan pengobatan (Rubatzky dan Yamaguchi,

1997).

Kandungan yang terdapat di dalam cabai antara lain adalah protein, lemak,

karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin (A, C, dan B1), serta senyawa

capsaicin, flavonoid, dan minyak essensial (Bosland and Votava, 2000).

Di Indonesia, cabai merah menjadi salah satu komoditas hortikultura dengan

nilai ekonomi yang penting. Terdapat banyak varietas cabai yang

dibudidayakan oleh masyarakat, salah satunya adalah cabai merah

(Capsicum annuum L.)

Cabai merah (C. annuum L.) merupakan cabai yang memiliki bentuk,

warna, serta tingkat kepedasan yang beragam. Cabai merah merupakan jenis

cabai yang paling banyak dimanfaatkan dan sangat disukai oleh masyarakat,
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sehingga cabai merah merupakan bahan makanan dengan nilai ekonomis

yang tinggi (Poulos 1994).

Di Indonesia, beberapa tanaman cabai merah banyak dibudidayakan karena

sesuai dengan kondisi alam.  Meskipun demikian, masih terdapat banyak

kendala untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal.  Salah satu

kendala yang paling besar adalah adanya gangguan penyakit yang dapat

menyerang sejak tanaman di persemaian sampai tanaman dipanen.

Antraknosa merupakan penyakit yang sering menyerang tanaman cabai.

Penyakit antraknosa pada tanaman cabai banyak disebabkan oleh jamur

Colletotrichum capsici.  Adanya infeksi jamur ini berakibat pada

menurunnya produksi cabai dalam jumlah besar serta menurunnya nilai jual

cabai yang telah terinfeksi oleh jamur (Pakdeevaraporn et al., 2005).

Penyakit antraknosa dapat menimbulkan kehilangan hasil mencapai 50%,

bahkan di negara berkembang seperti di Thailand kehilangan hasil mencapai

80% (Than et al., 2008).  Pada tahun 2002 di Provinsi Lampung khususnya

di daerah Liwa sebagai sentra penanaman cabe kehilanganhasil akibat

serangan patogen ini mencapai 70%.

Colletotrichum capsici sebagai patogen penyakit antraknosa dapat

menyerang setiap bagian tanaman. Serangan pada batang dan daun tidak

menimbulkan masalah yang berarti bagi tanaman, tetapi dari bagian inilah

penyakit dapat berkembang ke buah dan dapat menimbulkan masalah yang

sangat serius.Colletotrichum sp. merupakan patogen yang perlu diperhatikan

karena dapat menimbulkan infeksi laten (Jefries et al., 1990).
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Buah yang terserang akan menimbulkan gejala bercak berwarna hitam dan dapat

berkembang menjadi busuk lunak. Serangan yang berat dapat menyebabkan

seluruh buah mengering, keriput dan buah menjadi rontok ke tanah. Patogen dapat

juga menyerang pada buah yang sudah dipetik. Penyakit akan berkembang

selama dalam pengangkutan dan dalam penyimpanan, sehingga panenan akan

cepat busuk dan menimbulkan kerugian yang lebih besar lagi.

Usaha pengendalian penyakit yang banyak dilakukan oleh para petani adalah

penggunaan fungisida sintetis secara intensif. Pengendalian dengan fungisida

sintetis dapat menimbulkan berbagai masalah (Than et al., 2008). Pengendalian

seperti ini memerlukan biaya besar dan juga efek residunya dapat menimbulkan

dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan. Efek residu fungisida dapat

mematikan jasad sasaran yang banyak bermanfaat bagi kelangsungan ekosistem

dialam. Manusia sebagai konsumen tidak lepas dari pengaruh negatif residu

fungisida yang terdapat pada buah cabai. Banyak bahan aktif pestisida dapat

mengganggu kesehatan manusia, misalnya dapat merangsang pertumbuhan sel-sel

kanker. Oleh karena itu penggunaan pestisida sebagai pengendali penyakit

tanaman harus ditekan sekecil mungkin dan sebagai penggantinya harus dicari

suatu bahan yang bersifat alami yang bertindak sebagai fungisida tetapi tidak

berpengaruh negatif terhadap lingkungan maupun manusia. Beberapa jenis

tumbuhan yang berfungsi sebagai fungisida alami antara lain mindi (Melia

azedarch L.), nimba (Azadiracta indica Juss.), dan urang aring (Eclipta alba)

dapat menekan perkembangan jamur penyebab penyakit antraknosa (Widyastuti,

1996).
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Senyawa yang diketahui bersifat fungisida dan bakterisida diantaranya adalah

saponin. Saponin bersifat larut dalam air dan etanol (Robinson, 1991). Banyak

jenis saponin menunjukkan aktivitas antimikroba dan keberadaan saponin dapat

menjadi indikator ketahanan suatu jenis tumbuhan terhadap infeksi jamur

(Osbourn 1996).  Saponin mempunyai aktivitas biologis seperti aktivitas

antimikroba yaitu dengan cara membentuk kompleks dalam membran plasma

sehingga menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel yang selanjutnya

menimbulkan kematian sel .

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang berasal dari

Amerika.  Pusat penyebaran tanaman ini berada di daerah sekitar Meksiko bagian

Selatan dan Nikaragua.  Tanaman pepaya ini dimanfaatkan oleh masyarakat

sebagai sumber buah segar, bahan sayuran serta bahan obat tradisional. Beberapa

kandungan zat yang terdapat pada tanaman pepaya diantaranya  enzim papain,

alkaloid, glikosid, karposid, saponin, lisosim, lipase, dan glutamin. Batang, daun

dan buah pepaya mengandung getah berwarna putih. Getah ini mengandung suatu

enzim pemecah protein atau enzim proteolitik yang disebut papain (Suriawiria,

2002)

Berdasarkan penelitian para ahli, diketahui daun pepaya mengandung 35 mg/100

mg Tocophenol. Sementara itu, daun pepaya muda juga diketahui banyak

mengandung zat bernama alkaloid juga enzim papain. Sementara itu, pada daun

pepaya yang sudah tua, senyawa yang dominan justru fenolik. Seorang ahli

bernamaSuhartono, secara umum menyimpulkan bahwa, daun pepaya

mengandung 3 varian enzim yakni papain sebanyak 10%, Khimoprotein sebanyak
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45% dan juga Lisozim sebanyak 20% per 100%. Enzim khimoprotein sendiri

berfungsi sebagai katalisator dalam reaksi hidrolisis antara protein dengan

polipetida. Sementara itu enzim lisozim berperan sebagai anti-bakteri dan bekerja

dengan cara memecah dinding sel pada bakteri.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi dan jenis

kelamin ekstrak daun pepaya yang efektif sebagai fungisida alami pada

tanaman cabai merah yang terinfeksi jamur Colletotrichum capsici

penyebab penyakit antraknosa.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat

khususnya bagi petani tentang manfaat ekstrak daun pepaya

(Carica papaya L.) yang berpotensi sebagai fungisida alami pada tanaman

cabai merah dalam mengendalikan penyakit antraknosa yang disebabkan

oleh jamur C. capsici.

D. Kerangka Pemikiran

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas

hortikultura yang sangat disukai oleh masyarakat yang memiliki nilai

ekonomis cukup tinggi.  Setiap tahun kebutuhan cabai terus meningkat

sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri

yang membutuhkan bahan baku cabai.  Budidaya tanaman cabai akhir-akhir
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ini mengalami permasalahan cukup serius.  Permasalahan tersebut

mengakibatkan menurunnya produksi cabai.  Salah satu penyebab belum

tercapainya  potensi hasil tersebut adalah serangan hama dan penyakit yang

dapat menyebabkan tanaman mengalami kerusakan parah dan dapat

berakibat gagal panen.

Penyakit antraknosa disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici, C.

gloeosporioides, C. acutatum,dan C. dematium yang umum dijumpai pada

tanaman cabai.  Patogen tersebut dapat bertahan pada biji dalam waktu yang

cukup lama dengan membentuk asevulus, sehingga merupakan penyakit

tular biji.  Gejala serangan penyakit antraknosa pada buah cabai ditandai

dengan buah busuk berwarna kuning-coklat dan diikuti oleh busuk basah

yang terkadang ada jelaganya berwarna hitam.  Sedangkan pada biji dapat

menimbulkan kegagalan berkecambah atau bila telah menjadi kecambah

dapat menyebabkan rebah kecambah.  Pada tanaman dewasa dapat

menimbulkan mati pucuk dan infeksi pada daun dan batang yang

menimbulkan busuk kering warna coklat kehitam-hitaman.

Penyakit antraknosa dapat dikendalikan dengan menggunakan fungisida

alami. Dari penelitian yang dilakukan oleh Martinius (2010) daun rebusan

serai wangi pada konsentrasi 5%  mampu mengendalikan penyakit

antraknosa.

Ekstrak dari daun pepaya juga memiliki kandungan zat aktif enzim papain

dan fenol yang mampu menghambat perkembangan penyakit antraknosa

yang disebabkan oleh jamur C. capsici.
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E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun pepaya

(Carica papaya L.) pada konsentrasi dan jenis kelamin tertentu mampu

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici penyebab penyakit

antraknosa pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)

1. Klasifikasi dan Deskripsi Tanaman Cabai Merah
(Capsicum annuum L.)

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman

sayuran yang tergolong tanaman tahunan berbentuk perdu.  Berasal dari

benua Amerika tepatnya Amerika Selatan, kemudian menyebar ke

Amerika Tengah dan Meksiko melalui bantuan hewan khususnya burung

(aves). Menurut Cronquist (1981), klasifikasi tanaman cabai merah yaitu

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Anak kelas : Asteridae

Bangsa : Solanales

Suku : Solanaceae

Marga : Capsicum

Jenis : Capsicum annuum.L.
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Tanaman cabai (Capsicum annuum L.), umumnya dibudidayakan oleh

petani di dataran rendah ataupun di dataran tinggi, di lahan sawah maupun

ditegalan (Nawangsih dkk, 1995).

Tanaman cabai merah tumbuh tegak dengan tinggi 50-90 cm, Bunga cabai

berbentuk seperti terompet, corong, atau bintang, termasuk dalam bunga

lengkap yang memiliki tangkai bunga, kelopak bunga, mahkota bunga,

benang sari, dan putik.  Selain itu karena memiliki benang sari dan putik

dalam satu tangkai maka bunga cabai juga termasuk bunga berkelamin

ganda.  Bunga cabai tumbuh pada bagian ketiak daun (Tarigan dan

Wiryanta, 2003).  Bunga cabai tumbuh dalam posisi menggantung dengan

panjang tangkai bunga 1-2 cm, mahkota bunga terdiri dari 5-6 helai petala

berwarna putih dengan panjang 1-1,5 cm dan lebar 0,5 cm, benang sari

berjumlah 5-6 buah terdiri dari kepala sari yang berwarna biru atau ungu

dan tangkai sari berwarna putih dengan panjang sekitar 0,5 cm, putik terdiri

dari kepala putik yang berwarna kuning kehijauan dan tangkai putik

berwarna putih dengan panjang sekitar 0,5 cm (Setiadi, 2006).

Buah cabai merah berbentuk memanjang atau panjang bergelombang,

dengan panjang buah sekitar 11-14 cm dan tekstur mulus untuk cabai besar,

berwarna hijau saat masih muda dan berwarna merah, kuning, atau oranye

saat buah masak  tergantung dari varietasnya, sedangkan biji cabai

berbentuk bulat, pipih, dan terdapat bagian yang sedikit runcing, memiliki

diameter 3-5 mm ( Tarigan dan Wiryanta, 2003).
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Batang utama tanaman cabai tumbuh tegak, pangkalnya berkayu, dan

memiliki banyak cabang, dengan lebar tajuk mencapai 90 cm.  Memiliki

daun yang umumnya berbentuk lonjong, bulat telur dan oval, dengan

ujungnya yang meruncing, dengan panjang 4- 10 cm dan lebar 1,5-4 cm,

berwarna hijau muda atau hijau gelap tergantung dari varietasnya, memiliki

pertulangan daun menyirip dan letaknya berselang - seling.  Tangkai

daunnya memiliki panjang 1,5-4,5 cm dengan posisi miring atau horizontal

(Tarigan dan Wiryanta  2003).

Sistem perakaran tanaman cabai merupakan perakaran tunggang yang agak

menyebar dan terdiri dari akar utama (primer) dan akar lateral dengan

serabut akar.  Akar cabai mampu tumbuh menyebar selebar 45 cm dan

sedalam 50 cm (Harpenas dan Dermawan, 2010).

Kemampuan adaptasi tanaman cabai sangat baik pada berbagai jenis lahan

seperti, lahan sawah (basah), tegalan (kering), pinggir laut (dataran rendah),

atau pun daerah pegunungan (dataran tinggi) hingga ketinggian 1300 m dpl,

dan tanaman cabai juga mampu beradaptasi pada berbagai jenis tanah mulai

dari tanah liat hingga tanah berpasir.  Curah hujan yang tinggi dapat

menyebabkan terjadinya genangan air pada lahan bertanam, hal ini dapat

meningkatkan resiko terserang penyakit akar dan kerontokan daun, selain

itu, kelembaban udara yang tinggi dapat meningkatkan penyebaran dan

perkembangan hama serta penyakit tanaman (Harpenas dan Dermawan,

2010).



11

B. Penyakit Antraknosa

Penyakit antraknosa dapat menyerang buah cabai yang muda melalui luka

akibat lalat buah.  Gejala yang ditunjukkan pada tanaman cabai yang

terkena penyakit yaitu noda lekukan berwarna hitam kelam pada buahnya

dan dapat pula pada batang, ranting serta daunnya.  Penyakit antraknosa

dapat ditularkan melalui biji atau benih yang ditanam.  Serangan dari

penyakit ini dapat merusak tanaman sehingga buahnya tidak dapat dijual.

Buah yang terserang penyakit ini biasanya berwarna kehitam-hitaman dan

berkerut, seperti gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1: Buah cabai merah yang terserang penyakit antraknosa akibat infeksi
jamur C.capsici,(Sunaryono, 2003).

Dua jenis cabai yang dibudidayakan di Indonesia yaitu cabai besar dengan

buah-buah yang menggantung (Capsicum annuum L.)dan cabai kecil (cabai

rawit) dengan buah – buah tegak tidak menggantung (Capsicum

frutescensL.)masing-masing mempunyai banyak jenis (varietas), paprika

juga merupakan satu jenis dari cabai besar (Capsicum annuumL.).
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C. Jamur Colletotrichum capsici

Jamur Colletotrichum capsici merupakan salah satu jamur yang dapat

menyebabkan penyakit antraknosa.  Jenis jamur ini mempunyai kisaran

inang yang luas dan dapat menyerang banyak tanaman.  Jamur ini banyak

menyerang tanaman cabai sehingga dapat mengurangi produksi buah cabai

di Indonesia (Chen Baoli,2005).

Colletotrichum capsici terbawa oleh biji dan mungkin dapat bertahan pada

sisa- sisa tanaman sakit selama satu musim.  Jamur yang menyerang daun

dan batang kelak dapat menginfeksi buah cabai.  Jamur pada buah masuk

kedalam ruang biji dan menginfeksi biji, kemudian jamur akan menginfeksi

semai yang tumbuh dari biji (benih) yang berasal dari buah yang sakit.

Penyakit ini dapat timbul pada tanaman muda di persemaian  meskipun

cenderung lebih banyak pada tanaman tua.  Penyakit dibantu oleh cuaca

yang panas dan basah (Ripangi, 2012).

Klasifikasi jamur Colletotrichum capsici menurut Alexopoulous et al.,

(1996), yaitu :

Kerajaan : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas : Ascomycetes

Bangsa : Melanconiales

Suku : Melanconiaceae

Marga : Colletotrichum

Jenis : Colletotrichum capsici Butler (Syd.) & Bisby
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Jamur Colletotrichum capsici membentuk konidium berbentuk gada

panjang, bersekat 3-12, dengan ukuran 60-200 x 3-5 m.  Konidiofor

pendek, bersekat 1-3.  Daur penyakit Colletotrichum capsici terbawa oleh

biji dan mungkin dapat bertahan pada sisa- sisa tanaman sakit selama satu

musim.  Penyakit ini juga banyak terdapat di daerah transmigrasi Lampung,

dan dianggap sebagai penyakit yang merugikan (Suhardi, 1988).  Pada

tahun 1983 antraknosa berkembang dengan hebat di Kabupaten Demak pada

tanaman cabai yang ditanam diluar musimnya (Januari atau Februari) dan

menyebabkan terjadinya kerugian 5-65% (Suhardi, 1984).Diberitahukan

penyakit ini juga umum terdapat di Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina

(Benigno dan Quebral, 1977).

Jamur pada buah masuk ke dalam ruang biji dan menginfeksi biji.

Kemudian jamur menginfeksi semai yang tumbuh dari biji buah sakit.

Jamur menyerang daun dan batang hingga akhirnya dapat menginfeksi

buah-buah.  Jamur jarang sekali mengganggu tanaman yang sedang tumbuh,

tetapi menggunakan tanaman ini untuk bertahan sampai terbentuknya buah

hijau.  Selain itu jamur dapat mempertahankan diri dalam sisa-sisa tanaman

sakit, selanjutnya konidium disebarkan oleh angin.  Menurut Nur Imah

Sidik dan Nurhadi (1986), infeksi C. capsici terjadi hanya melalui luka-luka.

Penyakit C.capsici jarang ditemukan pada musim kemarau dan dilahan yang

mempunyai drainase baik.  Menurut Astuti dan Suhardi (1986),

perkembangan bercak dari penyakit tersebut paling baik terjadi pada suhu

30℃.  Buah cabai yang masih muda cenderung lebih rentan daripada yang
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setengah masak.  Tetapi Pusposendjojo dan Rasyid (1985) menyatakan

bahwa perkembangan bercak karena C. capsici lebih cepat terjadi pada buah

yang lebih tua, meskipun buah muda lebih cepat gugur karena infeksi ini.

D. Fungisida

Penyakit yang disebabkan oleh jamur C.capsici dapat dikendalikan dengan

penyemprotan fungisida.  Fungisida tembaga memberikan hasil yang baik.

Benlate (benomyl) dan topsin (tiofanat metil) dapat memberantas bercak

daun dengan efektif.  Dari percobaan Suhardi (1988) terlihat bahwa

Antracol (propineb) kurang baik untuk memberantas penyakit ini, tetapi

dapat memberikan produksi buah yang paling tinggi.

MenurutHadisutrisno dan Indriyati, (1982), Velimek (campuran Maneb dan

Zineb) memberikan hasil yang baik. Penyakit dapat dikendalikan dengan

tidak menanam biji yang terinfeksi. Buah-buah yang terinfeksi tidak

diambil bijinya.  Biji dapat diobati dengan Thiram 0,2%, yang menurut

Grover dan Bansal (1970), di India obat tersebut dapat mematikan jamur

tanpa mempengaruhi perkecambahan benih. Jika diperlukan penyakit dapat

dikendalikan dengan penyemprotan fungisida.  Bermacam-macam fungisida

dapat dipakai untuk keperluan ini, antara lain Antracol (propineb), Velimek

(maneb dan zineb), Delsene MX-200 (karbendazim dan mankozeb), dan

fungisida tembaga, (Hadisutrisno dan Indriyati, 1982)

Fungisida adalah zat kimia yang digunakan untuk mengendalikan cendawan

(fungi). Fungisida umumnya dibagi menurut cara kerjanya di dalam tubuh
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tanaman sasaran yang diaplikasi, yakni fungisida nonsistemik, sistemik, dan

sistemik lokal. Penerapan fungisida sistemik dan non sistemik, erat

hubungannya dengan sifat dan aktifitas fungisida terhadap jasad sasarannya

(Hadisutrisno dan Indriyati, 1982)

1. Fungisida Nonsistemik

Fungisida nonsistemik tidak dapat diserap dan ditranslokasikan di dalam

jaringan tanaman. Fungisida nonsistemik hanya membentuk lapisan

penghalang di permukaan tanaman (umumnya daun) tempat fungisida

disemprotkan. Fungisida ini hanya berfungsi mencegah infeksi cendawan

dengan cara menghambat perkecambahan spora atau miselia jamur yang

menempel di permukaan tanaman. Karena itu, fungisida kontak berfungsi

sebagai protektan dan hanya efektif bila digunakan sebelum tanaman

terinfeksi oleh penyakit. Akibatnya, fungisida nonsistemik harus sering

diaplikasikan agar tanaman secara terus-menerus terlindungi dari infeksi

baru.

2. Fungisida Sistemik

Fungisida sistemik diabsorbsi oleh organ-organ tanaman dan

ditranslokasikan ke bagian tanaman lainnya melalui pembuluh angkut

maupun melalui jalur simplas (melalui dalam sel). Pada umumnya

fungisida sistemik ditranslokasikan ke bagian atas (akropetal), yakni dari

organ akar ke daun. Beberapa fungisida sistemik juga dapat bergerak ke

bawah, yakni dari daun ke akar (basipetal).
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Kelebihan fungisida sistemik antara lain :

Bahan aktif langsung menuju ke pusat infeksi didalam jaringan tanaman,

sehingga mampu menghambat infeksi cendawan yang sudah menyerang

di dalam jaringan tanaman.Fungisida ini dengan cepat diserap oleh

jaringan tanaman kemudian didistribusikan ke seluruh bagian tanaman

sehingga bahan aktif dan residunya tidak terlalu tergantung pada

coverage semprotan, selain itu bahan aktif juga tidak tercuci oleh hujan.

Oleh karena itu, aplikasinya tidak perlu terlalu sering.

3. Fungisida Sistemik Lokal

Fungisida sistemik lokal diabsorbsi oleh jaringan tanaman, tetapi tidak

ditranslokasikan ke bagian tanaman lainnya. Bahan aktif hanya akan

terserap ke sel-sel jaringan yang tidak terlalu dalam dan tidak sampai

masuk hingga pembuluh angkut.

Fungsi Fungisida adalah untuk membasmi jamur yang menyerang tanaman

baik pada akar, batang ataupun daun. Sedangkan bakterisida adalah

pembunuh bakteri penyebab penyakit busuk bagian tanaman. Serangan

jamur dan bakteri ini biasanya terjadi karena tanah yang terlalu basah,

terlalu asam, ataupun luka tanaman akibat gesekan, himpitan, goresan.

Berbagai tanaman yang sering diserang jamur adalah tomat, cabai, dan

kentang ataupun tanaman lain (Hadisutrisno dan Indriyati, 1982)
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E. Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)

Klasifikasi tanaman pepaya menurut Cronquist (1981)adalah sebagai berikut

:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Bangsa : Violales

Suku : Caricaceae

Marga : Carica

Jenis : Carica papaya L.

Tanaman pepaya  (Carica papaya L.)ini merupakan tanaman yang berasal

dari Amerika. Pusat penyebaran tanaman ini berada di daerah sekitar

Meksiko bagian Selatan dan Nikaragua.  Tanaman pepaya ini dimanfaatkan

oleh masyarakat sebagai sumber buah segar, bahan sayuran serta bahan obat

tradisional.  Batang, daun dan buah pepaya mengandung getah bewarna

putih. Getah ini mengandung suatu enzim pemecah protein atau enzim

proteolitik yang disebut papain (Kalie, 1996).

Terdapat lebih dari 50 asam amino di dalam getah pepaya, antara lain asam

aspartat, treonin, serin, asam glutamat, prolin, glisin, alanin, valine, saponin,

isoleusin, leusin, tirosin, fenilalanin, histidin, lysin, arginin, triptophan, dan

sistein. Di dalam getah pepaya juga terkandung enzim papain, suatu enzim

yang berfungsi memecah protein atau yang disebut dengan enzimproteolitik.

Enzim papain banyak digunakan dalam berbagai proses industri seperti
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industri makanan dan minuman, farmasi, kosmetik, tekstil, dan penyamak.

Di Indonesia, tanaman pepaya mampu tumbuh dan menyebar di kawasan

dataran rendah hingga dataran tinggi, yaitu hingga 1.000 meter di atas

permukaan laut (Indriyani dkk., 2008).

Buah papaya matang mengandung sejumlah zat gizi penting terutama

vitamin A. Setiap 0,5 kg buah papaya terkandung nutrisi: protein (2,5 gram),

karbohidrat (46 gram), lemak (0,5 gram), vitamin A (10.000 SI), vitamin C

(300 mg), thiamin (0,30 mg), riboflavin (0,27 mg), niasin (1,75 mg),

kalsium (0,15 gram), magnesium (0,25 gram), potassium (1,15 gram),

belerang (0,15 gram), fosfor (0,47 gram), zat besi (0,02 gram), silicon (0,02

gram), klorin (0,12 gram), sodium (0,2 gram), dan air (399 gram).Selain

baik untuk kesehatan tubuh, di antara manfaat penting buah papaya yaitu

berkaitan dengan perawatan kulit. Selain itu, jus buah papaya yang matang

dan berwarna merah juga baik untuk kesehatan mata. Sementara untuk buah

yang muda bisa dimanfaatkan air getahnya untuk menghilangkan dan

menyembuhkan kaki yang pecah-pecah (Indriyani dkk., 2008).
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III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung

pada Desember 2015 sampai Maret 2016.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, tabung reaksi,

jarum ose, gelas benda, gelas penutup, labu erlenmeyer, beaker glass, gelas

ukur, corong, pipet tetes, pinset, bunsen, stirer, mikroskop, neraca analitik,

vortex mixer, kompor listrik, autoklaf, inkubator, oven, lemari es,

aluminium foil, kertas saring, polybag, semprotan, penggaris, korek api,

hemositometer, gunting, dan alat tulis.

Bahan yang digunakan adalah 100 gram ekstrak daun pepaya (Carica

papaya L.) yaitu pepaya dengan jenis kelamin jantan, betina, dan

hermaprodit, benih tanaman cabai merah ( Capsicum annuum L.), isolat

murni jamur Colletotrichum capsici yang berasal dari Institut Pertanian

Bogor (IPB), alkohol 70%, aquades, spritus, media PDA, tanah, dan pupuk

kandang.



20

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

faktorial dengan 3 ulangan dimana ulangan sebagai kelompok.  Faktor yang

digunakan dalam penelitian yaitu, faktor A konsentrasi ekstrak daun pepaya

dan faktor B jenis kelamin tanaman pepaya.  Taraf konsentrasi ekstrak daun

pepayaada 6 yaitu 0% (A0), 1% (A1),2% (A2), 3% (A3), 4% (A4), dan 5%

(A5), jenis kelamin pepaya ada 3 taraf  yaitu  pepaya betina (B1),

hermaprodit (B2), jantan (B3). Sehingga didapatkan 6 x 3= 18 perlakuan ,

untuk setiap ulangan ditanami 3 bibit tanaman cabai merah.

D. Prosedur Penelitian

1. Pembuatan Media ( Potato Dextrose Agar) PDA

Media (Potato Dextrose Agar) PDA sebagai media isolasi dan pembiakan

jamur C.capsici.  Sebanyak 500 gram kentang yang telah dibersihkan dan

dibuang kulitnya dipotong dadu kecil. Kemudian kentang direbus dalam

500 ml aquades selama 2 jam, setelah itu air rebusan disaring dari kotoran

atau potongan kentang.  Kemudian air rebusan kentang itu dipanaskan

kembali dan ditambahkan dengan 20 gram dekstrosa, 15 gram agar-agar

dan aquades hingga volumenya menjadi 1000 ml.  Larutan tersebut diaduk

hingga homogen, setelah itu media ditaruh ke dalam labu erlenmeyer, lalu

tutup dengan sumbat kapas dan aluminium foil.  Kemudian media

disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121 °C

dan tekanan 2 atm.  Setelah itu media dapat langsung digunakan.
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2. Perbanyakan Isolat murni jamur Colletotrichum capsici

Koloni jamur diambil dari isolat murni jamur Colletotrichum capsici yang

diperoleh dari Institut Pertanian Bogor (IPB). Kemudian isolat murni

jamur Colletotrichum capsici diinokulasikan ke cawan petri berisi media

PDA dan diinkubasi selama ± 5 hari pada suhu 28-30° C.

3. Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan untuk penanaman benih cabai merah berupa

campuran antara tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1 yang

dimasukkan ke dalam polybag besar dengan ukuran diameter 25 cm dan

tinggi 30 cm.

4. Penyemaian Biji Cabai Merah

Biji cabai merah yang akan disemai direndam air selama 12 jam dan

dipilih biji cabai yang tenggelam.  Kemudian biji cabai merah diletakkan

di atas cawan petri yang berisi kapas dan kertas merang selama 10 hari

sampai kecambah siap dipindahkan ke media tanam.

5. Penanaman Bibitcabai merah

Kecambahbibit cabai merah yang normal dan sehat dipilih dan

dipindahkan ke polybag besar dengan ukuran diameter 25 cm dan tinggi 30

cm berisi media tanah.  Kemudian kecambah ditanam dengan kedalaman 1

cm, setiap polybag dalam perlakuan berisi 3 bibit cabai merah.  Bibit cabai

merah yang sudah ditanam disiram setiap pagi dan sore secukupnya untuk

menjaga ketersediaan air.
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6. Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papayaL)

Ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dibuat dengan menggunakan

aquades sebagai bahan pelarut.  Daun pepaya dari 3 jenis kelamin yang

berbeda dicuci bersih, diiris tipis kemudian dikering anginkan di tempat

yang ternaungi, terhindar dari sinar matahari langsung.  Setelah kering,

irisan daun dihancurkan menjadi serbuk menggunakan blender sampai

didapatkan tepung daun pepaya.  Tepung daun pepaya ditimbang 100g,di

masukkan kedalam kantong yang diberi label sesuai dengan jenis kelamin

pepaya .

7. Inokulasi

Biakan C. capsici yang berumur 14 hari dikerok kemudian ditambah air

steril sampai mencapai kerapatan konidia C. capsici 10 Spora/ml.

Suspensi C. capsici tersebut disemprotkan ke tanaman cabai merah dan

tanah pada polybag dua minggu sebelum penyemprotan ekstrak daun

pepaya pertama kali.

8. Aplikasi Ekstrak Daun Pepaya

Ekstrak daun pepaya sesuai perlakuan diaplikasikan dengan cara

disemprotkan pada tanaman yang telah dipersiapkan di polybag pada saat

tanaman mulai berumur tiga minggu dalam polybag.  Konsentrasi yang

digunakan adalah  1%, 2%, 3%, 4%,5% untuk masing-masing ekstrak

daun pepaya dari 3 jenis kelamin yang berbeda.
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9. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada satu minggu setelah aplikasi ekstrak daun

pepaya karena padasaat itu gejala pertama kali muncul.Intensitas penyakit

adalah tingkat kerusakan tanamankarena adanya serangan patogen atau

adanya penyakit.Intensitas penyakit terdiri dari keterjadian

penyakit(disease incidence) dan keparahan penyakit (disease

severity), (Efri, 2005), sehingga peubahyang diamati yaitu :

1. Keterjadian penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah

= × %
TP = Keterjadian penyakit (%)

n = Jumlah tanaman yang terinfeksi / bergejala

N = Jumlah total tanaman yang diamati

2. Keparahan penyakit antraknosa pada tanaman cabe merah

= ∑( × )× × %
KP = Keparahan serangan (%)

n  =  Banyaknya tanaman dalam setiap kategori serangan

N = Jumlah tanaman yang diamati

v  = Nilai numerik untuk tiap kategori serangan

V = Nilai skor tertinggi
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Skor penyakit yang digunakan adalah

0  = Tanpa serangan

1 = Bagian tanaman yang terserang mencapai 0 – 20 % tanaman

2 = Bagian tanaman yang terserang mencapai 20 – 40 % tanaman

3 = Bagian tanaman yang terserang mencapai 40 – 60 % tanaman

4 = Bagian tanaman yang terserang mencapai 60 -80 % tanaman

5 = Bagian tanaman yang terserang mencapai 80 -100 % tanaman

3. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung titik tumbuh

tanaman.  Satuan pengukuran adalah centimeter (cm).

4. Berat basah

Perhitungan bobot basah dilakukan saat tanaman selesai dipanen langsung

dilakukan perhitungan.  Satuan pengukuran adalah gram (gr).

E. Analisis Data

Analisis statistik dilakukan terhadap keterjadian, keparahan penyakit, tinggi

tanaman, dan berat basah tanaman cabai merah.  Rancangan percobaan

berupa Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor A yaitu

konsentrasi ekstrak daun pepaya dengan 6 taraf 0% (A0), 1% (A1), 2%

(A2), 3% (A3), 4% (A4), dan 5% (A5) dan faktor B adalah jenis kelamin

ekstrak daun pepaya dengan 3 taraf jenis kelamin betina (B1), hermaprodit

(B2), jantan (B3), dengan ulangan sebanyak 3 kali.  Dilakukan uji

homogenitas (bartlett), apabila terjadi perbedaan nyata pada faktor A dan
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faktor B, serta terdapat interaksi maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf 5%.



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsentrasi ekstrak daun pepaya 5 %(A5) merupakan konsentrasi yang 

terbaik dalam menekan perkembangan penyakit antraknosa tanaman 

cabai merah yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici. 

2. Ekstrak daun pepaya jenis kelamin betina (B1) merupakan ekstrak yang 

terbaik dalam menekan perkembangan penyakit antraknosa tanaman 

cabai merah yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici. 

 

B. Saran 

 

Saran dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini perlu dilakukan uji lebih lanjut untuk mengetahui 

keefektifan ekstrak daun pepaya jantan sebagai fungisida alami terhadap 

jamur Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai. 
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